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Abstrak 

 
Pengembangan Model Pembelajaran Jigsaw Berbantuan e-modul bertujuan untuk mengetahui kebutuhan 
siswa terhadap model Pembelajaran tersebut, mengetahui desainnya dan mengetahui keefektifan model  
Pembelajaran tersebut dalam meningkatkan motivasi dan prestasi belajar Kimia siswa kelas X di SMAN 1 
Bojong Kabupaten Tegal. Metode penelitian ini adalah pengembangan model ADDIE. Peneliti 
melaksanakan penelitian pada 3 tahap pertama yaitu Analysis, Design dan Development. Subyek penelitian 
adalah siswa kelas X SMAN 1 Bojong Kabupaten Tegal. Sumber data dan sampel penelitian diambil siswa 
kelas X-1, X-2 dan kelas X-3, X-4 Tahun Ajaran 2023/2024 yang berjumlah 140 siswa, dan 2 orang guru. 
Teknik pengumpulan data menggunakan tes soal pretes-postest, angket motivasi belajar siswa, angket 
model pembelajaran dan observasi perangkat pembelajaran. Hasil penelitian dari tahap analisis diperoleh 
data bahwa siswa kelas X SMAN 1 Bojong membutuhkan model pembelajaran Jigsaw berbantuan e-modul. 
E-Modul dan perangkat pembelajaran yang dibuat dinyatakan layak dan memenuhi aspek kelayakan baik 
dari segi teoritis maupun dari segi empiris. Berdasarkan uji t hasil prestasi belajar dan hasil angket motivasi 
belajar pada kelas kontrol dan eksperimen diperoleh hasil Nilai signifikansi 2 arah (t-tailed) prestasi belajar 
sebesar 0.018 < 0.05 dan Nilai signifikansi 2 arah (t-tailed) motivasi belajar sebesar 0.000 < 0.05. Sehingga 
dapat disimpulkan ada peningkatan prestasi dan motivasi belajar siswa setelah menggunakan model 
pembelajaran Jigsaw berbantuan e-modul. 

 
Kata Kunci: Jigsaw, E-Modul, Pembelajaran Kontekstual, Motivasi dan Prestasi Belajar 

 
Abstract 

 
The development of the e-module assisted Jigsaw Learning Model aims to determine students' needs for 
this learning model, find out its design and determine the effectiveness of this learning model in increasing 
the motivation and learning achievement of class X students in Chemistry at SMAN 1 Bojong, Tegal 
Regency. This research method is the development of the ADDIE model. Researchers carried out research 
in the first 3 stages, namely Analysis, Design and Development. The research subjects were class X 
students of SMAN 1 Bojong, Tegal Regency. The data sources and research samples were taken from 
students from class X-1, X-2 and class X-3, X-4 for the 2023/2024 academic year, totaling 140 students, 
and 2 teachers. Data collection techniques use pretest-posttest questions, student learning motivation 
questionnaires, learning model questionnaires and observation of learning tools. The research results from 
the analysis stage showed that class X students at SMAN 1 Bojong needed a Jigsaw learning model 
assisted by e-modules. The e-Modules and learning tools created were declared feasible and met 
feasibility aspects both from a theoretical and empirical perspective. Based on the t test, the results of 
learning achievement and the results of the learning motivation questionnaire in the control and 
experimental classes were obtainedThe 2-way significance value (t-tailed) for learning achievement is 
0.018 < 0.05 and the 2-way significance value (t-tailed) for learning motivation is 0.000 < 0.05. So it can be 
concluded that there is an increase in student achievement and learning motivation after using the 
modelJigsaw learning assisted by e-modules. 
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PENDAHULUAN 
Model pembelajaran interaktif dapat membantu siswa dalam meningkatkan motivasi belajar. 

Pembelajaran yang menarik akan membuat siswa senang, merasa nyaman dan bersemangat dalam belajar 
serta memberikan hasil yang optimal. Pemilihan model pembelajaran akan sangat mempengaruhi kualitas 
dan hasil pembelajaran. 

Perubahan cara pandang terhadap siswa sebagai objek menjadi subjek dalam proses pembelajaran 
menjadi titik tolak banyak ditemukannya berbagai pendekatan pembelajaran yang inovatif. Menurut 
Fakhrurrazi (2018:85-99) mengemukakan bahwa kecenderungan yang sering dilupakan adalah melupakan 
hakekat pembelajaran yaitu bagaimana belajarnya siswa, bukan apa yang dipelajari siswa. 

Guru dituntut dapat memilih model pembelajaran yang dapat memacu semangat setiap siswa untuk 
secara aktif terlibat dalam pengalaman belajarnya. Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola 
yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang) Joyce & Weil 
dalam rusman (2021:133). 

 Jigsaw merupakan model pembelajaran interaktif, dimana siswa belajar dalam kelompok-kelompok 
kecil. Model ini memberikan kesempatan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi, sekaligus melatih 
tanggung jawab melalui tugas yang diberikan. Tugas dilaksanakan bersama anggota kelompok dengan 
berbagi pengalaman, pemahaman dan pengetahuan serta hasil pemikiran bersama anggota kelompok 
(Rusman; 2021:201). 

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah salah satu cara bagaimana belajar yang menekankan 
pada pentingnya suasana atau lingkungan alam yang diciptakan di proses pembelajaran agar menjadi lebih 
bermakna atau nyata karena siswa mengalami apa yang mereka pelajari. Pembelajaran kooperatif model 
Jigsaw ini dapat memperkuat dan memperluas serta sarana menerapkan pengetahuan dan keterampilan 
akademik siswa pada kegiatan mereka sehari-hari baik di sekolah maupun di luar sekolah. Selain itu, siswa 
dilatih mampu memecahkan masalah yang mereka hadapi dalam situasi yang nyata (Yunita, Hidayat, Harun 
Sitompul, 2020: 20-30) 

Binti Nashirotun (2020:402-407) menjelaskan bahwa model pembelajaran jigsaw dapat 
meningkatkan aktivitas dan prestasi hasil belajar siswa. Terjadinya peningkatan aktivitas ini berarti muncul 
dan berkembangnya motivasi belajar siswa dan sebagsi buktinya adalah dari hasil belajar yang meningkat. 
Adanya aktivitas yang meningkat selain menunjukan munculnya motivasi belajar juga dapat diartikan 
adanya komunikasi yang baik didalam kelompok, baik kelompok awal atau pun kelompok ahli. 

Senada dengan pendapat Binti Nashirotun, elis suryani dan Aman (2019:34-48) menjelaskan bahwa 
metode Pembelajaran Jigsaw membuat peserta didik aktif yang menimbulkan kerja sama yang dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa dengan melakukan aktivitas mereka sendiri-sendiri. Model ini memberi 
kesempatan siswa untuk mengembangkan atau menciptakan ide-ide yang dapat dipelajari sendiri oleh 
siswa dan lebih efektif dibandingkan jika siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru. Pendapat yang 
sama disampaikan Raden Roro Haryekti Pujingsih (2021:50-56) Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar serta lebih berhasil bila digunakan dalam proses 
pembelajaran dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran standard. 

Hilman Dwi Lestari dan Desak Putu Parmiti (2020:73-79) menyebutkan bahwa memperbarui 
penyampaian materi belajar saat ini sangat diperlukan seiring dengan perkembangan teknologi pendidikan. 
E-modul terbukti dapat memotivasi siswa untuk belajar, memberi kemudahan untuk belajar kapan saja dan 
dimana saja. E-modul yang menarik akan membantu mempercepat penguasaan materi yang berupa konsep-
konsep menjadi lebih nyata.  E-modul juga lebih interaktif, efektif dan efisien. Penerapan penggunaan e-
modul dalam pembelajaran kontekstual memberikan kesempatan pada siswa mengekplorasi pengalaman 
belajarnya dengan memberikan kebebasan kepada siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri yang 
berkaitan dengan situasi riil dalam lingkungan sekitarnya, mendorong kemandirian dan berpikir kritis serta 
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa (Laela Mufida, Marianus Subandowo, Wawan 
gunawan, 2022:138-146). 

Penggunaan e-modul efektif dalam membantu proses pembelajaran, dengan demikian penggunaan 
e-modul juga akan cocok digunakan dalam materi kimia dan menjadi salah satu solusi dalam meningkatkan 
motivasi belajar sekaligus hasil belajar. Memberikan visual yang menarik dalam modul pembelajaran akan 
menghilangkan kesan abstrak yang selama ini ada pada konsep kimia sehingga siswa pun akan lebih mudah 
memahami materi kimia dengan orientasi yang lebih konkrit. Penggunaan e-modul membantu dalam proses 
ketercapaian sebuah pembelajaran. E-modul akan membantu membimbing siswa sehingga arah berpikir 
langsung fokus pada apa yang dipelajari dan memberikan informasi penting yang dibutuhkan siswa dalam 
belajar. E-modul yang terkemas dengan menarik sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan zaman akan 
membantu membuat siswa belajar dengan nyaman sehingga proses pencapaian tujuan belajar akan segera 
di peroleh. Penelitian dari Nita Sunarya Herawati (2018:180-191) menyebutkan bahwa penggunaan e-
modul barhasil secara efektif membantu meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Hadirnya e-modul 
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membuat siswa lebih tetarik dan menambah semangat atau motivasi belajar.peningkatan ini tentu saja akan 
mendukung hasil belajar yang baik.  

Pembelajaran kimia yang terjadi saat ini belum maksimal, pada proses pembelajaran siswa masih 
kesulitan dalam menerima materi, keterlibatan siswa dalam pembelajaran rendah, motivasi siswa dalam 
belajar masih rendah, hal dapat dilihat dari keaktifan siswa saat proses kegiatan belajar 
mengajar.komunikasi pun kurang, hal ini membuat siswa kesulitan dalam kerja sama. Demikian pula dari 
faktor guru, guru terbiasa dengan pembelajaran standar (konvensional), belum menggunakan metode atau 
model dan media yang sesuai sehingga prestasi belajar kimia rendah. Bukti yang didapat dari observasi 
menunjukan siswa merasa bosan dengan model pembelajaran yang konvensional, perlu menambah media 
belajar yang sesuai dengan zamannya. 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah 1. mengetahui 
kebutuhan siswa Kelas X SMAN 1 Bojong Kabupaten Tegal terhadap model pembelajaran Jigsaw 
berbantuan e-modul; 2. Mengetahui desain model pembelajaran Jigsaw berbantuan e-modul pada mata 
pelajaran kimia pada siswa Kelas X SMAN 1 Bojong; 3. Mengetahui keefektifan model pembelajaran Jigsaw 
berbantuan e-modul untuk meningkatkan motivasi belajar dan prestasi hasil belajar kimia siswa Kelas X 
SMAN 1 Bojong. 

Masalah yang ada dapat diselesaikan dengan guru menggunakan model pembelajaran yang sesuai, 
model pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar siswa (Binti Nashirotun, 
2020:402-407). Senada dengan Binti Nasirotun, Raden Roro Haryekti Pujingsih, (2021:50-56), 
menyebutkan juga bahwa model pembelajaran Jigsaw dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar serta 
lebih berhasil bila digunakan dalam proses pembelajaran dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran 
standard. Elis Suryani dan Aman (2019:34-48) menjelaskan bahwa metode Pembelajaran Jigsaw membuat 
siswa menjadi aktif, munculnya kerja sama yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa. Model ini memberi 
kesempatan siswa untuk mengembangkan atau menciptakan ide-ide yang dapat dipelajari sendiri dan lebih 
efektif dalam menambah pengetahuan dibandingkan jika hanya mendengarkan penjelasan dari guru.  

Menurut Elis suryani (2019:45), Peran guru dikelas  pada pembelajaran Jigsaw merancang kegiatan 
pembelajaran dengan suasana yang menarik, guru juga harus dapat memberikan dorongan agar siswa 
termotivasi, aktif sehingga siswa menguasai materi belajar. Guru menjadi pembimbing siswa dalam 
berdiskusi, memberikan pengarahan bagaimana belajar secara berkelompok serta bagaimana siswa 
memandang dirinya sebagai seorang ahli yang akan bertangjawab kepada anggota kelompoknya, Chandra 
(2023:7). Sehingga dapat disimpulkan peran guru adalah membimbing, mengarahkan juga memusatkan 
perhatiannya bagaimana cara mempasilitasi yang baik, menciptakan suasana yang menyenangkan, nyaman, 
mengubah cara berpikir siswa, mengembangkan ketrampilan komunikasi, kerja sama, saling bertukar 
informasi. 

Penelitian-penelitian yang terdahulu mengungkapkan bahwa penerapan model pembelajaran 
Jigsaw dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. Kristian Laoli, J. (2022). Implementasi 
Model Pembelajaran Jigsaw untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Mahasiswa Pendidikan BK 
pada Perkuliahan Filsafat Pendidikan. Jurnal Ilmu Pendidikan. V, n7.  

 
METODE PENELITIAN  
Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan atau Research and Development (R 
and D), yang bertujuan untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang 
telah ada (Slamet Riyanto, 2020:4). Fokus pengembangan atau produk yang dikaji dalam hal ini adalah e-
modul kimia dengan lebih menarik bukan skedar file pdf biasa pada materi struktur atom dan nanomaterial 
untuk menunjang model pembelajaran Jigsaw. Pengembangan juga dilakukan pada model pembelajaran 
Jigsaw dengan menambah satu tahapan dimana siswa diminta presentasi kepada kelompok lain. Penelitian 
pengembangan pendidikan meliputi proses pengembangan, validasi produk, dan uji coba produk. Sebagai 
penelitian pengembangan pendidikan, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengembangkan model pembelajaran Jigsaw berbantuan e-modul materi struktur atom dan keunggulan 
nanomaterial sebagai bahan ajar dalam pembelajaran pada siswa Kelas X di SMA. 

Peneliti memilih menggunakan model ADDIE pada penelitian ini. Pemilihan model ini didasari atas 
pertimbangan bahwa model ini dikembangkan secara sistematis dan berpijak pada landasan teoretis desain 
pembelajaran. Model ini disusun secara baik, terprogram dengan urutan-urutan kegiatan yang sistematis 
dalam upaya pemecahan masalah belajar yang berkaitan dengan sumber belajar yang sesuai dengan 
kebutuhan dan karakteristik siswa. 

Pengembangan model ADDIE merupakan akronim dari Analysis, Design, Development, 
Implementation dan Evaluation. Model pengembangan ADDIE ini adalah model desain pembelajaran yang 
berlandasan pada pendekatan sistem yang efektif dan efisien serta prosesnya yang bersifat interaktif yakni 
hasil evaluasi setiap fase dapat membawa pengembangan pembelajaran ke fase selanjutnya. Hasil akhir dari 
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suatu fase merupakan produk awal bagi fase selanjutnya. Model penelitian pengembangan ADDIE dinilai 
lebih rasional dan lebih lengkap dalam hal langkah-langkah pengembangan produk. Model ini terdiri dari 5 
fase atau tahapan, yaitu 1) Analisis, 2) Desain, 3) Pengembangan, 4) Implementasi, 5) Evaluasi. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Bagan tahapan model ADDIE 
 
Kegiatan pengembangan dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap yaitu: 
1. Tahap Analisis Kebutuhan 

Tahap ini bertujuan untuk mengkaji tujuan dari produk yang akan dikembangkan. Produk 
yang akan dikembangkan adalah e-modul pembelajaran. Peneliti akan melakukan analisis kurikulum 
untuk menentukan produk yang sesuai dengan tuntutan kurikulum. Analisis kurikulum meliputi 
analisis kmpetensi yang dituntut pada siswa, karaktristik siswa dan analisis materi yang akan 
dikembangkan. Analisis ini akan menghasilkan tema yang disesuaikan dengan Kompetensi Isi dan 
Kompetensi Dasar. Selain itu, tahap ini akan menentukan dan menetapkan e-modul yang akan 
dikembangkan dalam satu satuan program tertentu. Satuan program dapat diartikan sebagai satu 
tahun pelajaran, satu semester, atau hanya satu standar kompetensi. 

2. Tahap Desain Produk 
Hasil dari analisis kebutuhan selanjutnya akan menentukan desain produk yang akan 

dikembangkan. Pada tahap desain, peneliti mulai mengumpulkan, menyusun dan merancang 
produk. Produk yang dibuat dalam penelitian ini adalah pengembangan e-modul kimia pada materi 
struktur atom dan keunggulan nanomaterial. 

3. Tahap Pengembangan  
Tahap ini merupakan tahapan inti yang berupa rangkaian penilaian pengembangan produk. 

Tahap pengembangan pada intinya adalah kegiatan menerjemahkan spesifikasi desain ke dalam 
bentuk fisik, sehinga kegiatan ini menghasilkan prototype produk pengembangan. Segala hal yang 
telah dilakukan pada tahap perancangan, yakni pemilihan materi sesuai dengan karakterisktik siswa 
dan tuntutan kompetensi, strategi pembelajaran yang diterapkan dan bentuk serta metode 
asesmen dan evaluasi yang digunakan diwujudkan dalam bentuk prototype. Pada tahap 
pengembangan, peneliti melakukan validasi isi terhadap instrumen yang dikembangkannya.  

Uji coba produk dilakukan dengan menerapkan produk ke dalam proses pembelajaran kimia 
di SMA untuk kemudian siswa menilai dan memberi masukan terhadap desain pembelajaran 
tersebut. Selain itu, uji keterbacaan juga dilakukan oleh sesama guru untuk mendapatkan kritik dan 
saran dalam rangka penyempurnaan produk. 
Desain Uji Coba 

Desain penelitian uji coba perangkat pembelajaran yang digunakan adalah true-experimental 
design dengan pretest posttes control group design. Paradigma dalam penelitian uji coba model ini 
dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

 
Tabel 1. Desain Uji Coba Perangkat Pembelajaran 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
Dengan e-modul T1 X T2 
Tanpa e-modul T1 Y T2 

 
Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random. 

Kelompok pertama (X) diberi pembelajaran model Jigsaw berbantuan e-modul. Kelompok kedua (Y) 
diberi perlakuan model Jigsaw tanpa bantuan e-modul. Kedua kelompok diambil nilai hasil ulangan 

Analysis 

Desaign 

Implementation 

Development 

Evaluation 
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sebelumnya sebagai nilai pretest (T1) untuk mengetahui keadaan kemampuan awal siswa antara 
kelas dengan berbantuan e-modul dan kelas tanpa berbantuan e-modul. Setelah mendapat 
perlakuan, kedua kelas uji coba mengerjakan posttest yaitu soal ulangan harian materi Struktur 
atom dan keunggulan nanomaterial pada mata pelajaran kimia Kelas X. 

Hasil uji coba perangkat pembelajaran yang dilakukan di kelas, kemudian dianalisis. Jika 
perangkat pembelajaran belum praktis dan pembelajarannya belum efektif, maka harus dilakukan 
revisi dan perlu dilaksanakan uji coba kembali. Kegiatan ini diulang sampai mendapatkan perangkat 
pembelajaran yang praktis, efektif dan final. 
Subyek Uji Coba 

Uji coba perangkat dilaksanakan di SMA Negeri 1 Bojong Tegal tahun pelajaran 2022/2023 
pada Kelas X yang terdiri dari 5 kelas. Dari total kelas X yang berjumlah 5 kelas ini, diambil 2 kelas 
yang digunakan sebagai subjek uji coba dengan diberikan model pembelajaran Jigsaw berbantuan 
e-modul, yaitu kelas X-1, X-2. Pada kelas X-3, X-4 pembealajaran diberikan tanpa bantuan e-modul. 
Pengambilan sampel pada subyek uji coba ini dilakukan dengan teknik simple random sampling. 

4. Tahap Produk Akhir 
Tahap ini akan menghasilkan produk akhir berupa desain pembelajaran yang sudah direvisi 

berdasarkan kritik dan saran dari tahap validasi dan evaluasi. 
Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

Populasi yang di gunakan berasal dari siswa kelas X SMAN 1 Bojong Kabupaten tegal. Sejumlah 180 
siswa dan terbagi dalam 5 kelas. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas X-1 dan X-2 sejumlah 70 
siswa atau 40 persen dari populasi. Subjek yang dipilih merupakan siswa SMA persyaratan untuk dilakukan 
penelitian. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple randoom sampling 
karena memperhatikan ciri-ciri antara lain: siswa mendapatkan materi berdasarkan kurikulum yang sama, 
siswa menjadi objek penelitian duduk pada tingkat kelas yang sama, jumlah siswa tiap kelas tidak berbeda 
dan penempatan siswa tidak berdasarkan rangking. 
Uji Keabsahan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang mempelajari fenomena yang nyata. Validitas 
dan reliabilitas instrument mengacu untuk menjadikan alat ukur yang tepat untuk mengukur fenomena 
yang sebenarnya. Sebelum instrumen diujikan terhadap sampel, peneliti melakukan pengujian validasi dan 
reabilitas agar diperoleh instrumen yang valid. Validasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah validasi 
isi. Validitas isi (content) menunjukkan apakah semua butir tes atau tugas yang melibatkan proses kognitif 
dalam menjawabnya betul-betul sesuai dan mewakili dari bidang konstruk yang diukur. Sedangkan, uji 
reliabilitas dilakukan agar diperoleh koesioner dan tes yang reliabel digunakan. Validasi isi dalam penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan model Rasch.  
Teknik Analisis Data 

Analisis data hasil penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 
a. Analisis Data Observasi  

Data hasil observasi berupa saran dan kritik dari ahli/pakar dan siswa dianalisis dengan 
pendekatan kualitatif. Data kualitatif yang diperoleh dari hasil angket, hasil observasi, serta 
saran dan komentar dari validator dianalisis secara deskriptif.  

b. Analisis Data Motivasi Belajar  
Data motivasi belajar diperoleh dari angket motivasi belajar yang diisi oleh siswa. Angket 
tersebut terdiri dari 24 pernyataan untuk kelas berbantuan e-modul dan kelas tanpa e-modul. 
Data kemudian dianalisis secara statistik dengan mengelompokan terlebih dahulu siswa yang 
termasuk dalam kategori tinggi dan sangat tinggi. Untuk menganalisis apakah proporsi siswa 
termotivasi pada kelas berbantuan e-modul lebih tinggi dari kelas tanpa e-modul dilakukan 
dengan cara uji t menggunakan aplikasi SPSS versi 22. Selain angket motivasi belajar yang 
diberikan kepada siswa, peneliti juga memberikan angket terkait kebutuhan siswa terhadap 
model pembelajaran Jigsaw pada siswa di kelas berbantuan e-modul dan kelas tanpa e-modul. 
Data tersebut dicari rentang skornya untuk menentukan kategori tingkat kebutuhan siswa 
terhadap model pembelajaran yang dimaksud. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan peneliti tentang keefektifan model 

pembelajaran Jigsaw berbantuan e-modul untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar kimia siswa 
kelas X. Teknik pengumpulan data penelitian ini berupa tes, observasi dan angket motivasi belajar kimia. 
Tes dan observasi digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang keberhasilan belajar, sedangkan 
angket pembelajaran kimia digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang hasil belajar siswa pada 
kelas yang pembelajarannya dilakukan dengan bantuan e-modul dan pada kelas yang tidak menggunakan e-
modul. 
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Tahap Analaisis Kebutuhan Terhadap Model Pembelajaran Jigsaw 
Pada tahap awal, peneliti melakukan analisis kebutuhan melalui penelitian literatur, observasi dan 

angket untuk mengetahui kebutuhan siswa terhadap model pembelajaran Jigsaw berbantuan e-modul 
untuk mata pelajaran kimia. Data kebutuhan siswa terhadap model pembelajaran Jigsaw kemudian dianalisis 
dengan mengelompokkan kategori sejenis dan menghitung persentase siswa pada setiap kategori tersebut. 
Hasil pengelompokan disajikan dalam grafik berikut:   

 

 
Grafik 1. Kebutuhan siswa pada model pembelajaran Jigsaw 

 
Hasil survey berdasarkan angket kebutuhan siswa terhadap model pembelajaran Jigsaw pada tabel 

di atas menunjukkan bahwa sebanyak 79,2% siswa membutuhkan model pembelajaran baru yang inovatif. 
Dalam hal ini, model pembelajaran Jigsaw. Berdasarkan observasi terhadap kebutuhan media siswa 
diperoleh data dalam grafik sebagai berikut: 

 

 
Grafik 2. Kebutuhan siswa pada media belajar e-modul 

 
Berdasarkan data grafik tersebut siswa tertarik dengan penggunaan e-modul sejumlah 87,5% 

hal menunjukan bahwa siswa membutuhkan media e-modul sebagai media literasi.  
Tahap Desain E-modul Kimia 

Hasil dari penelitian ini adalah pengembangan e-modul kimia untuk materi struktur atom dan 
keunggulan nanomaterial. Langkah-langkah peneliti dalam pengembangan e-modul ini adalah sebagai 
berikut:  

a. Analisis Tujuan dan Karakteristik Isi Bidang Studi 
b. Pembuatan Bahan Ajar 
c. Menentapkan Indikator dan Isi Pembelajaran 
d. Menetapkan Strategi Pengorganisasian Isi Pembelajaran 
e. Menetapkan Strategi Penyampaian Isi Pembelajaran 

 
Tahap Pengembangan Model Pembelajaran Jigsaw Berbantuan E-modul 

Tahap ini dimulai dari uji validitas perangkat pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya. Proses 
observasi ini dilakukan oleh dua guru kimia di SMA N 1 Bojong. Hasilnya perangkat pembelajaran ahirnya 
dinyatakan layak, kemudian diujicobakan pada kelas yang mendapat pembelajaran dengan bantuan e-modul 
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dan kelas tanpa e-modul. Hasil uji validitas oleh validator diperoleh hasil bahwa bahwa e-modul yang 
dikembangkan dapat digunakan dalam pembelajaran. 

a. Deskripsi data 
1) Distribusi data observasi pembelajaran 

Data yang dapat dari observasi pada setiap pertemuan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 

Tabel 2. Data observasi pembelajaran dikelas berbantuan e-modul 
Pertemuan Persentase Kriteria 

1 92% Sangat baik 
2 100% Sangat baik 

 
Tabel 3. Data observasi pembelajaran dikelas tanpa e-modul 

Pertemuan Persentase Kriteria 
1 96% Sangat baik 
2 100% Sangat baik 

 
Hasil observasi kegiatan pembelajaran pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa selama 2 kali 
pertemuan pada kelas yang menggunakan e-modul maupun kelas yang tidak menggunakan e-
modul berjalan dengan sangat baik. Data ini menunjukan proses pembelajaran berjalan dengan 
baik sesuai alur dan tujuan pembelajaran (ATP). 

2) Data distribusi motivasi belajar 
Analisa data motivasi belajar siswa berupa angket yang diberikan sesudah pelaksanaan 
pembelajaran dengan model Jigsaw di kelas X-1 dan X-2 (berbantuan e-modul) sedangkan X-3 
dan X-4 (tanpa e-modul) disajikan pada tabel berikut. 

 
Tabel 4. Pengelompokan Motivasi Belajar Kelas berbantuan e-modul 

Rentang skor Kategori 
Motivasi sebelum 

Pembelajaran 
Motivasi setelah 

pembelajaran 
73 - 88 Sangat tinggi 4 24 
56 - 72 Tinggi 31 38 
39 - 55 Rendah 35 8 
22 - 38 Sangat rendah - - 

Jumlah siswa 70 70 
Nilai terendah 45 50 
Nilai tertinggi  74 81 

Rata-rata 57.51 65.1 
 

Tabel 5. Pengelompokan Motivasi Belajar Kelas Tanpa E-Modul 

Rentang skor Kategori 
Motivasi sebelum 

pembelajaran 
Motivasi setelah 

pembelajaran 
73 - 88 Sangat tinggi 4 12 
56 - 72 Tinggi 24 48 
39 - 55 Rendah 42 10 
22 - 38 Sangat rendah - - 

Jumlah siswa 70 70 
Nilai terendah 46 53 
Nilai tertinggi  74 76 

Rata-rata 56.2 61 
 

Data motivasi siswa pada dua tabel diatas menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa 
meningkat setelah mendapat pembelajaran kimia dengan model Jigsaw baik yang berbantuan 
e-modul maupun kelas yang tidak menggunakan e-modul. Terlihat pada kelas berbantuan e-
modul rata-rata siswa dengan motivasi tinggi yaitu sebesar 65,1 atau meningkat 7.59 point, 
sedangkan pada kelas tanpa e-modul rata-rata siswa sebesar 61 atau meningkat sebesar 4.8 
point. 

Perubahan peningkatan motivasi belajar pada kelas berbantuan e-modul lebih tinggi 
dibanding kelas tanpa e-modul. 

3) Distribusi Data Prestasi Belajar  
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Data prestasi belajar bersumber pada ketuntasan nilai pretest dan postest siswa sebelum dan 
sesudah pembelajaran model pembelajaran Jigsaw berbantuan e-modul dan pembelajaran 
model Jigsaw tanpa e-modul di SMA Negeri 1 Bojong. Selanjutnya pengolahan data 
berdasarkan perubahan peningkatan dari pretest dan postest. Distribusi data nilai masing-
masing kelas disajikan sebagai berikut: 

 
Tabel 6. Distribusi data prestasi belajar kelas berbantuan e-Modul 

Rentang 
nilai 

Ketuntasan 
Kelas Berantuan E-modul) 

Pretest Postest 
jumlah persentase jumlah persentase 

70 – 100 Tuntas  32 45.71% 65 92.85% 
≤ 69 Tidak tuntas 38 54.29% 5 7.15% 
Jumlah siswa 70 70 
Nilai terendah 45.83 66.67 
Nilai tertinggi 79.16 95.83 
Rata-rata 63.57 82.32 

 
Distribusi frekuensi nilai ketuntasan pree test untuk kelas eksperimen yang 

melaksanakan pembelajaran model Jigsaw berbantuan e-modul dengan kriteria ketuntasan 
minimal 70, diperoleh hasil siswa yang tuntas sebanyak 32 responden atau sebesar 45,71% dan 
siswa tidak tuntas sejumlah 38 responden atau sebesar 54,29%. Distribusi frekuensi nilai 
ketuntasan post-test dengan kriteria ketuntasan minimal 70, diperoleh hasil siswa yang tuntas 
sejumlah 65 responden atau sebesar 92,85% dan yang tidak tuntas sebanyak 5 responden atau 
sebesar 7,15%. Dilihat rata-rata nilai pada kelas berbantuan e-modul terdapat kenaikan dari 
angka 63,57 saat pree test meningkat menjadi 82,32 saat postest. 

 
Tabel 7. Distribusi data prestasi belajar kelas Tanpa E-modul 

Rentang 
nilai 

Ketuntasan 
Kelas tanpa E-modul 

Pre test Post test 
jumlah Persentase jumlah persentase 

70 – 100 Tuntas  32 45.71% 61 92.86% 
≤ 69 Tidak tuntas 38 54.29% 9 7.14% 
Jumlah siswa 70 70 
Nilai terendah 41.67 41.67 
Nilai tertinggi 75 95.83 
Rata-rata 63.21 78.39 

 
Distribusi frekuensi nilai ketuntasan pre-test untuk kelas kontrol yang melaksanakan 

pembelajaran model jigsaw tanpa e-modul di SMA Negeri 1 Bojong dengan kriteria nilai 
ketuntasan sebesar 70, diperoleh siswa yang tuntas sejumlah 32 responden yaitu sebesar 
45,71% dan siswa tidak tuntas sejumlah 38 responden atau sebesar 54,29%. Distribusi 
frekuensi nilai ketuntasan post-test dengan kriteria ketuntasan minimal 70, diperoleh hasil 
siswa yang tuntas sejumlah 65 responden atau sebesar 92.86% dan yang tidak tuntas sejumlah 
5 responden atau sebesar 7,14%. Dilihat rata-rata nilai pada kelas tanpa e-modul terdapat 
kenaikan dari angka 63,21 saat pre test meningkat menjadi 78,39 saat postest. 

Angka kenaikan rata-rata prestasi belajar pada kelas tanpa e-modul lebih kecil 
dibandingkan kenaikan prestasi belajar pada kelas yang berbantuan e-modul. 

 
Uji Asumsi 

1. Uji Normalitas 
Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan sebagai dasar uji normalitas dalam penelitian ini. Hal ini terjadi 
karena sampel yang diambil lebih dari 50 responden. Sampel penelitian ini terdiri dari 70 responden 
kelas eksperimen dan 70 responden kelas kontrol. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 8. 

 
Tabel 8. Uji Normalitas Prestasi Belajar kimia 

Tests of Normality 

Objek Kelas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
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Prestasi 
Belajar 
Kimia 

selisih 
pretes dan 
postes kelas 
e-modul 

.096 70 .186 .972 70 .119 

selisih 
pretes dan 
postes kelas 
tanpa e-
modul 

.103 70 .062 .960 70 .024 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

Hasil uji normalitas kinerja siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol yang disajikan pada 
Tabel 17 memperoleh nilai signifikansi masing-masing 0,186 dan 0.062 (>0,05), sehingga dapat 
diartikan bahwa soal tes yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal. Hasil pengolahan 
uji normalitas terhadap motivasi belajar siswa disajikan pada Tabel 9 

Tabel 9. Uji Normalitas Motivasi Belajar 
Tests of Normality 

Objek Kelas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Motivasi 
belajar 

selisih 
motivasi awal 
dan ahir kelas 
e-modul 

.089 70 .200* .967 70 .065 

selisih 
motivasi awal 
dan ahir kelas 
tanpa e-modul 

.094 70 .200* .969 70 .079 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 
Hasil uji normalitas skor motivasi belajar siswa kelas e-modul dan kelas tanpa e-modul yang 

disajikan pada Tabel 26 memperoleh nilai signifikansi masing-masing 0,200 (>0,05), sehingga dapat 
diartikan bahwa data penelitian ini menggunakan soal tes dengan distribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah dua atau lebih kumpulan data sampel 
berasal dari populasi yang memiliki varian homogen atau tidak. Pada penelitian ini hasil uji 
homogenitas yang dilakukan dengan SPSS (lavene Statistics) versi 22.0  

 
Tabel 10. Uji Homogenitas Preatasi Belajar Kimia 

Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Prestasi 
belajar kimia 

Based on Mean .013 1 138 .908 
Based on Median .045 1 138 .832 
Based on Median and 
with adjusted df 

.045 1 137.983 .832 

Based on trimmed mean .013 1 138 .908 
 

Hasil uji homogenitas prestasi belajar kimia pada tabel di atas menunjukkan signifikansi 
sebesar 0,908 (≥ 0,05), yang berarti data prestasi belajar kimia bersifat homogen 

 
Tabel 11. Uji Homogenitas Motivasi Belajar 

Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Motivasi belajar 
kimia 

Based on Mean 3.598 1 138 .060 
Based on Median 3.594 1 138 .060 
Based on Median and 
with adjusted df 3.594 1 132.866 .060 
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Based on trimmed 
mean 3.572 1 138 .061 

 
Hasil uji homogenitas motivasi belajar pada tabel di atas menunjukkan bahwa signifikansi 

motivasi sebesar 0,061 (≥0,05), artinya variabel motivasi homogen.  
3. Uji t Prestasi Belajar Kimia Kelas Berbantuan e-modul dan Kelas Tanpa e-modul 

Uji-t independen adalah salah satu uji parametrik yang digunakan untuk membuat perbandingan 
independen. Sampel independen adalah sampel yang memberikan informasi tentang berbagai topik. 
Studi banding mandiri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah membandingkan kelompok tanpa 
modul dan kelompok dengan modul. Penentuan uji independent t-test didasarkan pada nilai 
signifikansi (2-tailed) yang mengukur apakah ada perbedaan mean dari subyek yang 
diuji.  Berdasarkan hasil analisis prestasi belajar kimia dan motivasi belajar diperoleh hasil sebagai 
berikut:  

 
Tabel 12. Tabel Grup Statistik Nilai Prestasi Belajar Kimia Kelas Berbantuan e-modul Dan 

Kelas Tanpa e-modul 
Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
prestasi 
belajar kimia 

kelas 
berbantuan 
e-modul 

70 4.49 2.125 .254 

kelas tanpa 
e-modul 

70 3.64 2.050 .245 

 
Tabel di atas menunjukkan perbedaan nilai rata-rata prestasi belajar kimia kelas berbantuan 

e-modul adalah 4.49, lebih tinggi dari kelas tanpa e-modul yaitu 3,64 yang masing-masing memiliki 
70 sampel.  

 
Tabel 13. Tabel Grup Statistik Motivasi Belajar Kimia Kelas Berbantuan E-modul Dan 

Kelas Tanpa E-modul 
Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Motivasi 
belajar Kimia 

kelas 
berbantuan 
e-modul 

70 7.77 3.616 .432 

kelas tanpa 
e-modul 

70 4.71 2.905 .347 

 
Data di atas menunjukkan perbedaan nilai rata-rata peningkatan motivasi belajar kelas 

berbantuan e-modul yaitu 7.77 lebih tinggi dari kelas tanpa e-modul yaitu 4.71 dimana masing-
masing memiliki 70 sampel. 

Hasil uji t menunjukan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,018 < 0,05. Jadi ada perbedaan 
yang signifikan antara nilai-nilai kelas e-modul dan kelas tanpa e-modul. Berdasarkan nilai Bukti 
deskriptif bahwa kelas menggunakan e-modul memiliki jumlah point yang lebih tinggi. Data lebih 
jelas bisa dilihat pada tabel 14 uji t berikut ini; 

 
Tabel 14. Tabel Independen Prestasi Belajar 

Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differenc

e 
Std. Error 
Difference 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 
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Hasil uji t untuk motivasi belajar kimia diperoleh nilai signifikansi 2 arah (t-tailed) 0.000 < 

0.05. Sehingga terdapat perbedaan skor point yang berarti antara kelompok dengan e-modul dan 
tanpa e-modul. Berdasarkan nilai deskriptifnya terbukti kelompok dengan bantuan e-modul 
mendapat skor lebih tinggi. Berikut tabel 15 berupa hasil analisis uji t motivasi belajar kimia. 

 
Tabel 15. Tabel Uji T Motivasi Belajar 

 
Dari data uji t ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan berbantuan e-modul 

berpengaruh terhadap prestasi belajar dan motivasi kimia kelas X SMA Negeri 1 Bojong, sedangkan 
pembelajaran dengan berbantuan tanpa e-modul dinyatakan tidak berpengaruh terhadap prestasi 
belajar dan motivasi kimia kelas X SMA Negeri 1 Bojong. 

 
Pembahasan 

Variabel pada penelitian ini meliputi variabel bebas yaitu model pembelajaran Jigsaw berbantuan e-
modul dan model pembelajaran Jigsaw tanpa e-modul, variabel terikat yaitu prestasi belajar dan motivasi 
belajar kimia. Analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, artinya selain berdasar literasi, studi 
pustaka juga pembuktian secara statistika. Teori-teori yang sesuai dengan tema dan proses penelitian ini 
menjadi dasar bagaimana nanti kesimpulan diambil dengan baik dan benar secara factual. Statistika melalui 
SPSS versi 22 membantu memberikan analisis data untuk mengetahui dan menentukan adanya pengaruh 
dari variable bebas terhadap variable terikat, yaitu bagaimana model pembelajaran Jigsaw berbantuan e-
modul dan tanpa e-modul memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar dan motivasi belajar kimia. 

Analisis kebutuhan siswa Kelas X SMAN 1 Bojong Kabupaten Tegal terhadap model pembelajaran 
Jigsaw berbantuan e-modul dilakukan terhadap siswa melalui studi pustaka, observasi dan angket untuk 
mengetahui kebutuhan siswa terhadap model pembelajaran Jigsaw berbantuan e-modul pada mata 
pelajaran kimia. Hasil analisis menunjukan bahwa terdapat 79,28 % siswa memiliki kebutuhan terhadap 
model pembelajaran Jigsaw berbantuan e-modul, sisanya sebanyak 18,72 % siswa merespon sebaliknya. 
Siswa membutuhkan bimbingan untuk mendukung proses perkembangannya, mereka juga harus belajar 
menggunakan pengetahuan yang diperolehnya untuk mengasah kemampuan seperti berpikir kritis, kreatif, 
inovatif Fathurohman (2015: 13-14). Membimbing bisa berarti membantu, mengarahkan dan memberikan 
model pembelajaran yang sesuai dengan karakter mata pelajaran dan kebutuhan siswa dalam 
mengembangkan potensi siswa, salah satu model pembelajaran yang sesuai adalah model pembelajaran 
Jigsaw berbantuan e-modul.  

Pengembangan model pembelajaran merupakan suatu program yang harus dilaksanakan dalam 
rangka optimalisasi kegiatan pembelajaran. Guru menjadi kunci keberhasilan pembelajaran di sekolah, guru 
terlibat langsung dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Kualitas pembelajaran yang 
dilaksanakan sangat tergantung pada perencanaan dan pembelajaran guru. Tugas seorang guru tidak hanya 
mengajar, melainkan membersamai siswa dan mepasilitasi kebutuhan belajar siswa. Salah satu model 

prestasi 
belajar 
kimia 

Equal variances assumed .013 .908 2.388 138 .018 .843 .353 .145 1.541 
Equal variances not 
assumed 

  2.388 
137.
825 

.018 .843 .353 .145 1.541 
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pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah Jigsaw berbantuan e-modul. Jigsaw 
berbantuan e-modul terbukti efektif dalam mencapai hasil belajar yang optimal bagi siswa. 

Gambaran desain model pembelajaran Jigsaw berbantuan e-modul pada mata pelajaran kimia dapat 
dijelaskan sebagai berikut, tahap pertama kelas akan terbagi kedalam kelompok kelompok kecil yang terdiri 
dari 4, 5 sampai dengan 6 siswa dan kelompok tersebut disebut kelompok asal. Langkah berikutnya 
kelompok-kelompok ini akan mendapatkan bahan diskusi atau tugas yang harus diselesaikan. Setiap 
anggota kelompok akan mendapatkan tugasnya masing-masing. Tahap kedua anggota kelompok yang 
memiliki tugas yang sama akan berkumpul membentuk kelompok baru yang disebut kelompok ahli. 
Kelompok ahli ini akan membahas 1 tugas sehingga mendapatkan solusi yang terbaik, selanjutnya kelompok 
ini akan kembali ke kelompok semula dan menyampaikan tugasnya kepada kelompok asal dan 
menjelaskannya. Tahap ketiga perwakilan dari tiap kelompok akan mempresentasikan salah satu nomor 
kedepan kelas untuk ditanggapi oleh semua kelompok. Model pembelajaran ini benar-benar membuat siswa 
aktif, meningkatkan motivasi dan memberikan kemudahan pada siswa untuk belajar serta memberikan 
suasana yang menyenangkan. Peran guru tidak lebih sebagai pasilitator dan motivator dalam pembelajaran 
tersebut.  

Berdasarkan hasil observasi terhadap e-modul dan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 
sesama guru kimia, disimpulkan bahwa e-modul dan perangkat pembelajaran dinyatakan layak dan 
memenuhi kriteria baik dari segi teoritis maupun dari segi empiris sehingga dapat diterapkan pada kegiatan 
pembelajaran. E-modul mendukung pembelajaran Jigsaw karena berisi materi yang disampaikan dengan 
bahasa yang mudah difahami, singkat, lengkap dengan contoh soal dan pembahasan, soal-soal latihan serta 
kuci jawabannya.  

Gambaran Keefektifan Model Pembelajaran Jigsaw Berbantuan e-modul Untuk Meningkatkan 
Motivasi dan Prestasi Belajar Kimia Siswa Kelas X SMAN 1 Bojong dapat kita lihat dari proses kerjasama 
dalam kelompok-kelompok asal ataupun kelompok ahli. Hasil pengamatan selama proses pembelajaran 
dengan model Jigsaw oleh guru semapel bahwa siswa menjadi aktif dan motivasi belajar siswa jelas 
meningkat.  

Pengaruh pengembangan model pembelajaran Jigsaw berbantuan e-modul ditentukan dengan 
melakukan uji-t terhadap keberhasilan belajar dan motivasi belajar. Siswa yang belajar dengan berbantuan 
e-modul memiliki nilai rata-rata postes 82,32 lebih tinggi dari rata-rata nilai postes kelompok siswa yang 
tidak menggunakan e-modul atau kelas control yaitu 78,39. Artinya pembelajaran dengan bantuan e-modul 
berpengaruh terhadap pembelajaran kimia di kelas X SMA Negeri 1 Bojong, sedangkan pembelajaran tanpa 
e-modul tidak berpengaruh terhadap pembelajaran kimia. Nilai signifikansi dua sisi (2-tailed) pada uji-t 
prestasi belajar adalah 0,018 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan nilai signifikansi tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan nilai yang signifikan antara kelas berbantuan e-modul dan kelas 
tanpa e-modul. Berdasarkan nilai deskriptif disimpulkan bahwa kelas berbantuan e-modul mencapai nilai 
belajar yang lebih tinggi dengan bantuan e-modul.  

Rata-rata nilai motivasi siswa yang belajar dengan bantuan e-modul adalah 65,1 sehingga berada di 
atas rata-rata nilai motivasi kelas siswa yang belajar tanpa bantuan e-modul yaitu 61. Artinya pembelajaran 
dengan bantuan e-modul berpengaruh terhadap motivasi belajar kimia kelas X SMA Negeri 1 Bojong, 
sedangkan pembelajaran tanpa bantuan e-modul tidak berpengaruh terhadap motivasi belajar kimia. Nilai 
signifikansi yang diperoleh dari motivasi dua sisi (2-tailed) adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05. Nilai 
signifikansi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan nilai yang signifikan antara kelas 
dan kelas kontrol. Berdasarkan nilai deskriptif disimpulkan berbantuan kelas eksperimen memperoleh nilai 
motivasi belajar yang lebih tinggi dengan bantuan e-modul. Menurut Safi (2018), salah satu faktor 
terpenting yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran adalah adanya modul bahan ajar. 

Prestasi belajar adalah penilaian terhadap hasil belajar yang dinyatakan dalam lambang, angka, 
huruf atau kalimat, yang dapat mencerminkan hasil yang dicapai setiap anak dalam kurun waktu tertentu. 
Tentu ada aspek hasil belajar yang dapat menjadi indikator keberhasilan belajar. Setidaknya ada tiga aspek 
tersebut, ketiganya dapat dipelajari pada tingkat membaca yang berbeda. Menurut Wina Sanjaya, Emda 
(2018) mengatakan bahwa motivasi dalam belajar merupakan aspek dinamis yang sangat penting untuk 
dikendalikan. Dalam pembelajaran tradisional yang menggunakan pendekatan presentasi, terkadang guru 
melupakan unsur motivasi. Guru terkesan memaksa siswa untuk menerima materi yang disampaikan. 
Keadaan tersebut kurang menguntungkan, karena siswa tidak dapat belajar secara optimal, yang tentunya 
tidak tercapainya hasil belajar yang optimal. Pandangan modern tentang proses pembelajaran melihat 
motivasi sebagai faktor penting dalam merangsang motivasi siswa untuk belajar.  

 
SIMPULAN 

Simpulan yang dapat diambil berdasarkan data yang diperoleh dan pembahasan yang dilakukan 
pada bab sebelumnya adalah siswa Kelas X SMAN 1 Bojong Kabupaten Tegal membutuhkan model 
pembelajaran Jigsaw berbantuan e-modul sebanyak 79,2 %. Desain pengembangan model pembelajaran 
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Jigsaw berbantuan e-modul pada mata pelajaran kimia dan perangkat pembelajaran dan dinyatakan layak 
dan memenuhi aspek kelayakan baik dari segi teoritis maupun dari segi empiris. Model pembelajaran Jigsaw 
berbantuan e-modul dinyatakan efektif meningkatkan motivasi dan prestasi belajar kimia siswa Kelas X 
SMAN 1 Bojong.  

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah atau mengganti variable dan materi lainnya. 
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